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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penulis pada 

uraian sebelumnya maka dapat ditarik kesimpulan bahwa: 

1. Potensi kawasan sasaran wisata Desa Mantal sebagian besar bersumber dari 

wisata alam, wisata budaya dan wisata buatan, karena didukung oleh sumber 

daya alam yang sangat baik, sehingga apabila kawasan wisata Desa Mantar 

dikembangkan maka popularitas Desa Mantar akan meningkat dan jumlah 

pengunjung dapat meningkat. Dilihat dari daya tarik tempat wisata di Desa 

Mantal masih perlu dikembangkan kembali, akomodasi yang disediakan 

lumayan, serta sarana dan prasarana harus ditingkatkan. Pengembangan 

kawasan wisata desa mantar dikatakan masih dalam tahap perencanaan 

pembangunan karena pemerintah desa dan pihak pengelola wisata masih perlu 

untuk menyiapkan beberapa hal pendukung untuk meningkatkan obyek 

kawasan wisata di desa mantar. Dari segi dampak perubahan ekonomi yang 

dirasakan oleh masyarakat masih belum memuaskan karena kurangnya 

partisipasi dan pemberdayaan dari pemerintah. Masyarakat Desa Mantar lebih 

memilih untuk bertani dan berkebun karena mereka merasakan keuntuntungan 

yang lebih besar dari hasil pengembangan pariwisata yang ada. 

2. Sebagai salah satu faktor pendukung pengembangan wilayah Desa Mantal, 

partisipasi masyarakat belum sepenuhnya. Kelompok sadar wisata yang terdiri 

dari masyarakat kurang serius dalam mengelola objek wisata. Keterbatasan 
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sarana dan prasarana yang memadai, sehingga hal ini menjadi penghambat 

pengembangan kawasan wisata. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian para peneliti dalam pengembangan pariwisata 

Desa Mantal, saran yang dapat diajukan adalah kerjasama antara pemerintah 

dengan dinas pengelola kawasan pariwisata perlu ditingkatkan terutama dalam hal 

peningkatan daya tarik wisata dan penyediaan pariwisata. jasa. Bentuk sarana dan 

prasarana pendukung memungkinkan wisatawan untuk dengan nyaman 

mengunjungi kawasan wisata Desa Mantal. Dengan menitikberatkan pada 

pengembangan Desa Mantal sebagai kawasan wisata, peran pemerintah daerah 

harus semakin diperkuat agar masyarakat setempat dapat merasakan dampak 

positif dari perkembangan pariwisata di wilayah tersebut. 
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